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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the 

effect of work conflict and work stress either partially 

working, and the simultaneous of the employee 

performance at PT Herculon Carpet Semarang. This 

research is a descriptive quantitative study with  

sample 72 employee. Data collection methods used 

were purposive sampling. Data were analyzed with the 

statistical software SPSS 25. The result of the research 

showed that variable of  work conflict influence 

significant positive for employee performance with 

thitung score amounted 4,261 > ttabel 1,995 and significant 

score 0,000 ˂ 0,05, variable of work stress influence 

significant positive for employee performance with 

thitung score amounted 3,215 >ttabel 1,995 and significant 

score 0,002 ˂ 0,05, then variable of work conflict and 

work stress simultant influence significant positive for 

employee performance Fhitung score amounted 22.044 > 

Ftabel 3,13 and significant score 0,000 ˂  0,05. Result for 

koefisien determinasi (R2) amounted 0,390 or 

amounted 39% 

 

Keyword : Employee Performance, Work Conflict, 

and Work Stress     

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konflik kerja dan takanan pikiran baik secara parsial 

maupun simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Herculon Carpet Semarang. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 72 karyawan. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah purposive  sampling. Analisis data dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dilihat dari nilai thitung 4,261 > ttabel 1,995 dan nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05, variabel stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung 3,215 > ttabel 1,995 dan nilai signifikansi 

0,002 ˂ 0,05, variabel konflik kerja dan takanan pikiran secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan hasil  Fhitung sebesar 22,044 > Ftabel 3,13 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 ˂ 0,05. Untuk hasil dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,390 atau sebesar 39%. 

 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Konflik Kerja, dan tekanan pikiran. 
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Pengaruh Konflik Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT Herculon Carpet 
Semarang 

1. PENDAHULUAN 

Dalam proses berjalannya suatu perusahaan, masalah-masalah akan sering timbul dan pasti 

mengganggu kinerja para karyawan. Bagi sebuah industri baiknya berupaya tingkatkan kinerja 

karyawan dengan mencermati konflik kerja. Konflik kerja dapat timbul sebab komunikasi 

sesama karyawan yang tidak berjalan dengan mudah sehingga kerapkali memunculkan 

kesalahpahaman. Terkadang berbicara dengan nada bicara yang berbeda ataupun sedikit 

bernada besar bisa dimaksud lain oleh orang lain, sehingga muncullah kesalahpahaman 

tersebut. Selain konflik kerja, tekanan pikiran juga harus diperhatikan oleh perusahaan dalam 

usaha meningkatkan kinerja karyawan. Tekanan pikiran kerja ialah sesuatu keadaan 

ketegangan yang pengaruhi emosi, proses berfikir, serta keadaan seorang sebab terdapatnya 

tekanan- tekanan yang sangat besar dari sesama rekan kerja ataupun area kerja. 

Konflik kerja serta tekanan pikiran memanglah perihal yang normal terjalin pada industri, 

hendak namun kedua perihal ini tidak bisa dikira remeh. Apabila konflik kerja serta tekanan 

pikiran kerja tidak lekas dikelola cocok dengan tata cara pengelolaan konflik kerja serta 

tekanan pikiran kerja, hingga hendak berakibat pada keberlangsungan sesuatu industri 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih detail dengan 

dukungan bukti ilmiah terkait dengan adanya pengaruh konflik kerja dan tekanan pikiran pada 

kinerja karyawan PT Herculon Carpet Semarang 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja dengan standar mutuserta kuantitas yang harus 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugasnya pokok dengan tanggung jawab 

penuh yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009). 

2.2. Konflik Kerja 

Konflik kerja merupakan ketidaksepahaman diantara satu atau dua orang atau bahkan lebih 

dalam sebuah organisasi yang mestinya justru memberikan nilai lebih pada perusahaan. (Rivai, 

2009). 

2.3. Tekanan Pikiran  

Tekanan pikiran adalah keadaan yang mana terdapat satu atau beberapa faktor di tempat kerja 

yang berinreaksi dengan pekerja sehingga mengganggu kondisi fisiologis, dan perilaku 

(Soewondo, 2003). 

2.4. Pengembangan Model 

Selanjutnya untuk desain modelnya adalah seperti dijelaskan dalam gambar berikut ini  
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Rumusan Hipotesis Penelitian 

H1 : Adanya dugaan konflik kerja mempengaruhi secara positif terhadap kinerja 

karyawan. 

H2 : Adanya dugaan tekanan pikiran mempengaruhi secara positif terhadap kinerja 

karyawan. 

H3 : Adanya dugaan konflik kerja dan tekanan pikiran secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

 Dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dengan metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode survey, menurut 

Sugiono (2010) metode survey adalah penelitian yang mengambil sample dari suatu populasi. Pada 

pelaksanaan survey digunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok yang kemudian 

akan diolah dan dianalisa. 

 Dalam penelitian ini populasi seluruh karyawan pada PT. Herculon Carpet Semarang yang 

berjumlah 260 orang. Dari 260 orang yang dipakai untuk mendukung penelitian ini hanya 72 orang, 

dan hanya mengambil sampel karyawan dengan masa kerjanya 1 tahun atau lebih. 

 Metode analisis yang akan di uraikan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, 

persamaan regresi, koefisien determinasi, uji t, dan uji F. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Responden 

 Responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, dan masa kerja. 
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4.2.Analisis Data 

Uji Validitas 

 Dibawah ini hasil uji validitas dimana semua  pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 

 Hasil uji reliabilitas dijelaskan dalam tabel 9 berikut ini : 
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Uji Normalitas 

Berikut hasil dari uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Berikut ini hasil dari uji multikolenieritas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dijelaskan berikut ini : 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Persamaan Regresi 
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Persamaan regresi linier dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Dapat dijelaskan dari persamaan diatas dapat diketahui bahwa: 

1.  Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 2.735 menunjukkan pengaruh positif variabel 

independen yaitu konflik kerja dan stres kerja. Artinya semakin tinggi pengaruh kedua variabel 

independen tersebut maka akan semakin baik kinerja karyawan. 

2. Nilai X1 (konflik kerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,311. Hal ini berarti apabila terjadi 

kenaikan pada konflik kerja sebesar 1% maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 31,1. 

3.  Nilai X2 (tekanan pikiran) menunjuukan nilai koefisien sebesar 0,243. Hal ini berarti apabila 

terjadi kenaikan pada stres kerja sebesar 1% maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

24,3% dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,390. Hal ini berarti bahwa model 

variabel konflik kerja dan tekanan pikiran berpengaruh kepada variabel kinerja karyawan sebesar 

39%. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 15 maka dapat dijelaskan nilai probabilitas masing-masing variabel adalah 

sebagai berikut: 
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1. Variabel konflik kerja (X1) memiliki nilai thitung 4,261 > ttabel 1,995 dan nilai signifikansi 0,000 

˂ 0,05 maka pada daerah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa konflik kerja (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Variabel tekanan pikiran (X2) memiliki nilai thitung 3,215 > ttabel 1,995 dan nilai signifikansi 0,002 

˂ 0,05 maka pada daerah Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya bahwa tekanan pikiran kerja 

(X2) mempunyai berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Dari hasil uji t, nilai thitung konflik kerja adalah 4,261 lebih besar dari nilai ttabel yaitu 1,995 dan nilai 

signifikansi 0,000 ˂ 0,05 yang artinya bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Herculon Carpet Semarang. Artinya hasil ini menunjukkan bahwa 

H1 diterima. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji t, nilai thitung tekanan pikiran kerja adalah 3,215 lebih besar dari 

nilai ttabel 1,995 dan nilai signifikansi 0,002 ˂ 0,05 yang artinya bahwa stres kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Herculon Carpet Semarang. artinya hasil ini 

menyatakan bahwa H2 diterima. 

Dari hasil uji F, nilai Fhitung 22.044 > Ftabel 3,13 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ˂ 0,05 yang 

artinya bahwa konflik kerja dan tekanan pikiran kerja secara (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Herculon Carpet Semarang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa H3 diterima. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara konflik kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Herculon Carpet Semarang yang dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 4,261 lebih besar dari ttabel 

1,995 dan nilai signifikansi 0,000 ˂ 0,05. 

2. Ada pengaruh positif signifikan antara tekanan pikiran terhadap kinerja karyawan di PT 

Herculon Carpet Semarang yang dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 3,215 lebih besar dari ttabel 

1,995 dan nilai signifikansi 0,002 ˂ 0,05. 

3. Konflik kerja dan tekanan pikiran secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di PT Herculon Carpet Semarang yang dapat dilihat dari Fhitung 

sebesar 22,044 lebih besar dari Ftabel 3,13 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 ˂ 0,05. 
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4. Nilai (R2) sebesar 0,390. artinya model variabel konflik kerja dan tekanan pikiran kerja 

berpengaruh kepada variabel kinerja karyawan sebesar 39%. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil uraian diatas ada saran yang bisa dipertimbangkan oleh pimpinan perusahaan, diataranya 

:  

1. Perusahaan harus berani memberikan keluluasaan kepada karyawan agar mampu melepaskan 

diri dari tekanan dan target pekerjaan yang dibebankan kepada tiap karyawan.  

2. Perusahaan harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan 

komunikasi antar pimpinan dan karyawan maupun antar rekan kerja agar konflik dalam 

perusahaan dapat dikendalikan. 

3. Perusahaan perlu memperhatikan serta menjaga stabilitas tekanan pikiran kerja yang disebabkan 

oleh faktor individu, kelompok, maupun organisasi melalui kegiatan yang memotivasi. 

Pengelolaan konflik dan tekanan pikiran kerja yang baik akan membuat kinerja karyawan menjadi 

lebih baik, salah satu hal yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melakukan kegiatan 

yang bersifat positif seperti kegiatan rekreasi bagi karyawan. 
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